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ABSTRAK

Febri Meldia, 2010, Diksi dan Gaya Bahasa dalam novel Negeri § Menara
Karya A. Fuadi. Skripsi Sarjana Jurusan Sastra Indonesia Fakultas Sasten
Universitas Andalas Padang. Pembimbing | : Dra. Efti Yades, M. Hum. Pembimbing
11: Dea. Moviatri, M.Hum.

Movel Negeri 5 Menara mengpunskan beragam diksi dan gaya bahasa
dalam penceritaannya, sehingga menarik untuk diteliti dari segi diksi dan gava
bahasa. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 1) Diksi-diksi apa sajakah
yang digunakan dalam novel Negers 5 Menara?, 2) Gaya bahnsa aps sajakah yang
digunakan dalam novel Negeri 5 Menare berdasarkan langsung tidaknya makna?.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan diksi dan gava bahasa vanp
digunakan dalam novel Negeri 5 Menara.

Metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah; (1) metode
dan teknik penyediaan data, (2) metode dan teknik analisis data, (3) metode penvajian
hasil analisis data. Dalam penyediaan data digunakan metode simak atau penyimakan
dengan teknik dasarnya teknik sadap dan teknik lanjutan teknik Simak Bebas Libat
Cakap (SBLC) dan tcknik catat. Dalam menganalisis data digunakan metode padan
dengan teknik dasamya teknik Pilah Unsur Penentu (FUP) dengan alat penentunya
daya pilah referensial dan dava pilah translasional, kemudian dilanjutken dengan
teknik Hubung Banding Memperbedakan (HBB). Untuk penyajian hasil analisis data
digunakan metode informal.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, terdapat tujuh jenis diksi yang
digunakan dalam novel Megeri 5 Menara, yaitu: (1) diksi ilmiah dan populer, (2)
diksi percakapan, (3) diksi slang, (4) idiom, (5) unsur bahasa daerah (bahasa
Minangkabau, bahasa Sunda, dan dialek Jakarta), (6) unsur bahasa asing (Arab,
Inggris, dan Prancis), dan (7) diksi khusus sesuai dengan bidang pemakaiannya.
Berdasarkan langsung tidaknys makna, terdapat dua jenis gava bahasa vang
digunakan dalam novel Negeri 3 Menara, yaitu: gava hahasa retoris dan gaya bahasa
kiasan.




BARI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Salah satu novel vang memanfastkan unsur bahasa dacrah  dalam
pencerifaanmya  adalah povel Negeri 5 Menara, Novel Neperi 3 Menara
merepakan buku pertama dari trilogl karva A, Fuadi, Sampai saat ind, baru novel
Negerf 3 Menara yvang dnerbitkan dan beredar sementara untuk novel lainnya
masih dalam tahap penyelesaian. Novel Negeri 3 Menara terdiri atas 420 halaman
vung lerdiri dari 403 halaman isi dan 15 halaman tambahan vang memuat
komentar pembaca dan biografi penulis.

A Faoadi lahir di Maninjau, Sumatera Barat, 30 Desember 1972, la adalah
seorang prakiisi konservasi, novelis dan warlawan dari Indonesia vang memulai
pendidikan menengahnyva di KMI Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo
dan lulus pada tahun 1992,

Sebagar sebuah novel vang terinspirasi dari kisah nvala. novel ini
menggunakan beragam diksi dan gaya bahasa dalam penceritaannya schingpa
menarik untuk diteliti. Kepiawaian pengarang dalam memilih dan menggunakan
diksl serla gava babasa dengan sangat jeli, lihai, dan apik didukung dengan
pemahaman yang cukup luas mengenai penempatan diksi dan gava bahasa vang
digunakannyva menjadikan pesan vang ingin disampaikan dalam novel Negeri 5
Menara dapat diterima dan dipabami oleh masyarakat dengan mudah,

[diksi dapat dipahami scbagai bentuk pemilihan kata-kata vang tepat dan
cermal uniuk mengungkapkan suatu gagasan denpan harapan fungsi yang

diperoleh akan sesuai dengan (wjuan yang dimaksudkan dan ingin dicapai




(Murgivantore 1998:290), Komunikasi akan efekil melalui pemakaian kosakata
yung variatif secara tepat dan cermat sesuai dengan dunia kebahasaan. Keraf
{20014:22-23) mengungkapkan bahwa istilah diksi ddak hanya disunakan eniuk
menyatakan kata-kata mana vang akan dipakai untuk mengungkopkan suatu ide
atau  gagasan, tetapl juga meliputi persoalan  fraseclog], gava  bahasa dan
ungkapan. Dalam KBBI (2008:328) dinyatakan bahwa diksi adalab piliban kata
vang lepat dan selaras (dalam penggunannya) untuk mengungkapkan gagasan
sehingga diperoleh efek tertentu {seperti yang diharapkan). Diksi yang digunakan
dalam novel Megeri 3 Mengra berdasarkan pengamatan awal peneliti banyak
menggunakan diksi ilmiah.

Berikut disajikan contoh diksi yang terdapat dalam novel Negeri 3

Merara:

I. Budaya marosek, Meraba di bawah sarung. Tawar menawar harga
dengan memakai 1syvarat tangan (Fuadi, 2000 91,
xata {1} di atas menggunakan diksi dalam bahasa Minangkabau vait diksi
maresek. 13iksi ini berasal dari bahasa daerab Minangkabau yang berarli “meraba’
(Saydam, 2004:239). Diksi marosok merujuk pada makna yang cukup beragam
sesuai dengan konteks pemakaiannya oleh masyarakat setempat. Khusus untuk
daerah di kabupaten Agam. Sumatera Baral, istilah marosek dijadikan sebagai
schuah diksi yang digunskan oleh masyarakst sctempat dalam hal jual beli,
khususnya jual beli hewan temak vang dilakukan di bawah sarung. Proses jual

beli di bawah sarung (maorosok) untuk hewan ternak dilakukan agar arang lain




BAB VI

PENLTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data vang welah dianalisis. penulis dapat menyimpulkan

schapai berikuot:

Diksi vang digunakan oleh pengarang dalam novel Negeri 5 Adenara
vakni: 1} diksi populer dan ilmiah, 2) diksi percakapan. 3) diksi slang, 4)
wliom, 3} unsur bahasa daerah  atae  bahasa non-standar (hahasa
Minangkabau, bahasa Sunda, dan dialek Jakarta), 6) unsur bahasa asing
(bahasa Arah, bahasa Ingoris, dan bahasa Prancis). dan 7) diksi khusus
{berdasarkan bidang pemakaiannya),

(iaya bahasa vang digunakan dalam novel Negeri 3 Menara berdasarkan
atas langsung tidaknya makna. vakni: gava bahasa retoris dan gaya bahasa
kigsan. Ciaya babass retoris yang digunakan antara lain: gaya bahasa
hiperbola, gaya babasa autologl atay pleonasme, gava bahasa asonansi.
gava bahasa asindenton, gava bahasa aliterasi, paya bahasa eufimisme.
gaya bahasa litotes, gaya habasa histeron proteron, gaya bahasa perifrasis,
gaya bahasa erotis atau pertanyasn retoris, gaya bahasa silepsis dan
zeugma. Caya bahasa kiasan yang  digunakan  vaitu: 2aya  bahasa
persamaan atau simile, gaya bahasa melafora, gaya bahasa personifikasi,
gaya bahasa cponim, gays bahasa sinckdoke, dan paya bahasa

anionomasia,
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